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Abstract (TNR11)
Human resources are one of the important factors that cannot even be separated from an organization
or company. Human resources are also the key that determines the development of an organization
and acts as a mover, thinker and planner to achieve the goals of the organization, so the company
must pay attention to the job satisfaction of all its employees. The purpose of this study was to
determine how the influence of organizational climate, leadership and procedural justice on job
satisfaction at the Department of Energy and Mineral Resources of West Sumatra.

The type of research used in this research is associative research. The population in this study
were all employees of the Department of Energy and Mineral Resources of West Sumatra as many
as 72 people. The technique of collecting research data is through a questionnaire using a Likert
scale. The data analysis technique in this research is multiple linear regression.

Based on partial statistical analysis of organizational climate variables obtained t count 3.725
> t table 1.667 and a significant value (0.00 < 0.05) meaning H1 is accepted and Ho is rejected, it
can be concluded that organizational climate has a positive and significant effect on job satisfaction
at the Office Energy and Mineral Resources of West Sumatra. Leadership variable with a t value of
2.139 > 1.667 and a significant value (0.036 < 0.05) meaning H2 is accepted and Ho is rejected, it
can be concluded that leadership has a positive and significant effect on job satisfaction at the
Department of Energy and Mineral Resources of West Sumatra. The procedural justice variable with
a calculated value of 2.685 > 1.667 and a significant value (0.009 < 0.05) means that H3 is accepted
and Ho is rejected, it can be concluded that procedural justice has a positive and significant effect on
job satisfaction at the Department of Energy and Mineral Resources of West Sumatra.

The results of the F test are known that the calculated f value is 15.056 > f table 2.740 with a
significant value of (0.000 <0.05), meaning that H4 accepts and Ho is rejected. It can be concluded
that organizational climate, leadership and procedural justice simultaneously have a positive and
significant effect on job satisfaction.

Keywords: Organizational climate, Leadership, Procedural Fairness, and Job satisfaction.

1. INTRODUCTION (TNR, 11 Bold)

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat
dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun perusahaan. Segala proses yang diperlukan
dalam pencapaian tujuan organisasi tidak terlepas dari sumber daya manusia, baik dari pengambilan
keputusan, hingga pada proses evaluasi yang semuanya tidak dapat dipisahkan dari unsur sumber
daya manusia.

Dinas Energi Sumber Daya dan Mineral (ESDM) Provinsi Sumatera Barat merupakan suatu
organisasi yang mempunyai tugas melaksanakan programPemerintah Daerah dan tugas pembantuan
bidang energi dan sumber daya mineral meliputi kesekretariatan, bidang listrik, air tanah, panas bumi
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dan migas. Dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia di Provinsi Sumatera Barat kepuasan
kerja sangatlah penting.

Menurut Wibowo dalam Rosmaini (2019:3) kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap
pekerjaan seseorang yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja
dan jumlah mereka yakini seharusnya mereka terima, sedangkan menurut Sopiah dalam Siagian
(2018:61) kepuasan kerja merupakan suatu tanggapan emosional seseorang terhadap situasi dan
kondisi kerja.

Menurut Irsan dalam Rahadian (2017:2906) terdapat banyak variabel yang dapat

mempengaruhi kepuasan kerja, seperti motivasi kerja, desain pekerjaan, karakteristik karyawan,
struktur organisasi, iklim organisasi,perilaku pemimpin dan kepemimpinan. Sedangkan Kreitner dan
Knicki dalam Sisca, dkk (2020:22-23) menyatakan ada lima faktor yang dapat mempengaruhi
timbulnya kepuasan kerja, yaitu: pemenuhan kebutuhan, ketidaksesuaian, pencapaian nilai, keadilan
dan komponen-komponen disposisi/genetis.
Suatu instansi harus memperhatikan kepuasan kerja pegawai atau karyawan sehingga kegiatan
instansi tersebut dapat berjalan dengan baik. Kepuasan kerja pegawai dapat dilihat dari berbagai
faktor,salah satunya adalah iklim organisasi. Krisnaldy et al (2019:168) iklim organisasi merupakan
serangkaian perasaan dan persepsi dari pihak berbagai pekerjaan yang dapat berubah dari waktu ke
waktu dan dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain.

Faktor berikutnya yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja dalam sebuah instansi yaitu
faktor kepemimpinan. Gaya kepemimpinan menurut Hasibuan (2016:123) suatu cara pemimpin
untuk mempengaruhi bawahannya, agar mereka mau bekerja sama dan bekerja secara produktif
untuk mencapai tujuan organisasi.

Menurut Kartono (2017:37-41) menjelaskan terdapat 10 indikator untuk menilai
kepemimpinan seseorang dalam sebuah organisasi, yaitu : energi jasmaniah, kesadaran akan tujuan,
antusiasme, keramahan, integritas, penguasaan teknik, ketegasan dalam mengambil keputusan,
kecerdasan, keterampilan mengajar, kepercayaan.

Selain faktor iklim organisasi dan kepemimpinan, faktor equity atau keadilan juga
mempengaruhi kepuasan kerja, termasuk di dinas ESDM Provinsi Sumatera Barat. Pada penelitian
ini peneliti berfokus pada keadilan prosedural, menurut Pareke dalam Qustolani (2017:80)
mengatakan bahwa keadilan prosedural merupakan suatu fungsi dari sejauh mana sejumlah
aturan-aturan prosedural dipatuhi atau  dilanggar.

Salah satu kasus kepuasan kerja di Indonesia terjadi pada PT Gamatechno Indonesia
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penyedia solusi teknologi informasi pada tahun 2017
dalam penelitian Waskito, pada penelitian tersebut di ungkapkan bahwa karyawan PT Gamatechno
Indonesia sebanyak 74 dari 100 orang responden memiliki kepuasan kerja yang rendah, berdasarkan
wawancara kepada delapan account manager Gamatechno menyatakan bahwa kasus rendahnya
kepuasan kerja pada PT Gamatechno Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor yaitu nonmaterial
dan material. Sejalan dengan ini semua Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Provinsi
Sumatera Barat sudah berusaha memberikan yang terbaik bagi semua masyarakat dan Pegawai yang
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dapat mendukung tercapainya kepuasan kerja serta mewujudkan pegawai yang berkualitas. Hal ini
tercatat dalam pencapaian kinerja pegawai ESDM. Berikut hasil pencapaian kinerja Pegawai ESDM
Provinsi Sumatera Barat tahun 2020 dapat dilihat pada tabel 1.1

Tabel 1.1
Capaian Kinerja Karyawan pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
Sumatera Barat Tahun 2020

No Sasaran Strategis Indikator Kerja Target Triwula Capaian
Tahunan n
1. Meningkat nya cakupan layanan Rasio Desa Berlistrik 99,16% [ 99,91%
listrik dan konservasi energi 1 99,91%
i 99,91%
[\ 99,91%
Persentase 2% [ 1,45%
Peningkatan 1l 1,51%
Konservasi Energi 11 0,59%
v 0,77%
2. Meningkat nya tata kelola usaha Persentase penurunan 4,5% [ 0
pertambangan mineral dan batubara | pertambangan tanpa I 1,5%
yang baik dan akuntabel izin 1 3%
v 4,5%
Jumlah kecelakaan 0 I 0
tambang I 0
1 2
[\ 3
3. Meningkatnya pengelolaan air Persentase 19% I 4%
tanah berbasis konservasi yang peningkatan izin 1 9%
sesuai peraturan dan perundangan penggunaan air tanah 11 5%
yang berlaku v 18%

Sumber : Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat

Dari kelima indikator tersebut masih terdapat 2 (dua) indikator Kinerja yang belum
memenuhi target yaitu indikator jumlah kecelakaan tambang yang ditergetkan sebanyak O tetapi
selama tahun 2020 terdapat 5 kasus kecelakaan tambang, kemudian persentase peningkatan
konservasi energi yang ditergetkan sebesar 2% pada tahun 2020 namun hanya tercapai sebesar
0,77%. Dari kelima indikator tersebut terdapat 3 indikator yang sudah mencapai target, namun
tercapainya target tersebut bukanlah satu satunya indikator pembuktian bahwa pegawai ESDM puas
terhadap hasil kerjanya.

Selain data capaian Kkinerja, peneliti juga menampilkan data jumlah karyawan dan tingkat
pendidikannya sebagai berikut :

Tabel 1.2

Data Tingkat Pendidikan dan Status
Pegawai ESDM SUMBAR

No Pendikan Jumlah Status
PNS Non PNS

1 Pasca Sarjana 15
2 Sarjana 27
3 Diploma 8
4 SLTA 18 a4 28
5 SLTP 4

Jumlah 72

Sumber : ESDM SUMBAR
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Berdasarkan fenomena tersebut, dilakukan penelitan tentang Pengaruh Iklim Organisasi,

Kepemimpinan dan Keadilan Prosedural terhadap Kepuasan Kerja pada Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral Sumatera Barat ”

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, maka peneliti

merumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Apakah iklim organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja dinas ESDM Sumatera
Barat?

Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja dinas ESDM Sumatera
Barat tahun?

Apakah keadilan prosedural berpengaruh terhadap kepuasan kerja dinas ESDM
Sumatera Barat tahun?

Apakah iklim organisasi, kepemimpinan dan keadilan prosedural berpengaruh secara
simultan atau bersama-sama terhadap kepuasan kerja dinas ESDM Sumatera Barat
tahun?

Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Untuk mengetahui pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan kerja dinas ESDM

Sumatera Barat.

. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja dinas ESDM

Sumatera Barat.

. Untuk mengetahui pengaruh keadilan prosedural terhadap kepuasan kerja dinas ESDM

Sumatera Barat.

. Untuk mengetahui pengaruh iklim organisasi, kepemimpinan dan keadilan prosedural

secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja dinas ESDM Sumatera Barat.

Manfaat penelitian ini antara lain adalah:

. Bagi Organisasi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi dinas ESDM Sumatera Barat dalam
menyikapi masalah sumber daya manusia, kususnya dalam persoalan iklim organisasi,
kepemimpinan, keadilan prosedural dan kepuasan kerja.

. Bagi Pihak Akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu proses pembelajaran, khususnya terhadap
ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia serta dapat menjadi acuan bagi penelitian
selanjutnya mengenai tema yang sama.

Tinjauan Pustaka
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Kepuasan Kerja

Affandi (2018:74) kepuasan kerja adalah sikap yang positif dari tenaga kerja meliputi perasaan
dan tingkah laku terhadap pekerjaannya melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai rasa
menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting pekerjaan. Menurut Robins (2015:30)
explains jobsatisfaction as the difference between the amount of rewards workers receive and the
amount they believe they should receive which they state in an attitude to a behavior in this case it is
believed that satisfied employees will be more productive than dissatisfied employees (Yadewani &
Wijaya, 2021) dalam Yulihardi (2022)

Iklim Organisasi

Iklim organisasi (atau disebut juga suasana organisasi) adalah serangkaian lingkungan kerja
di sekitar tempat kerja yang berpengaruh terhadap perilaku seseorang dalam melaksanakan
pekerjaan. Beberapa ahli memberikan definisi mengenai iklim organisasi, diantaranya:

Menurut Soetopo (2017:141) iklim organisasi adalah suatu kualitas lingkungan internal
organisasi yang dialami anggotanya mempengaruhi perilakunya dan dapat dideskripsika dengan
nilai-nilai karakteristik organisasinya. Iklim organisasi merupakan lingkungan internal atau psikologi
organisasi juga dapat dipandang dapat mempengaruhi perilaku para anggota di dalamnya dan iklim
organisasi tersebut terbentuk karena adanya kegiatan-kegiatan di dalam organisasi, Simamora
(2016:34).

Kepemimpinan

Menurut Hasibuan (2016:170) kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi
perilaku bawahan agar mau bekerjasama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan
organisasi. Badeni (2017:2) menyatakan kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai kemampuan
seseorang untuk mempengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainya tujuan.

kepemimpinan secara luas ialah proses kemampuan untuk mengarahkan sekaligus
mempengaruhi orang lain untuk bekerja sama dengan orang lain, untuk mau memberikan gagasan
atau ide baru terhadap organisasi untuk mencapai tujuan bersama.

Kerangka Konseptual
Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah:

|| Iklim Organisasi
0x1) ™

Kepemimpinan

Kepuasan Kerja
B (X2)

(Y)

A/

Keadilan Prosedural
— x3) |

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
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Hipotesis
Hipotesis adalah suatu pernyatan sementara atau dugaan yang paling memungkinkan
yang masih harus dicari kebenarannya. Beradasarkan tinjauan pustaka penelitian, dapat
ditarik hipotesis dalam penelitian ini, yaitu :
H1: Iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada Dinas
Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat.
H2: Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada Dinas
Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat.
H3: Keadilan prosedural berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat.
H4: Iklim organisasi, kepemimpinan dan keadilan prosedural secara simultan atau bersama-
sama berpengaruh positif dansignifikan terhadap kepuasan kerja pada Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral Sumatera Barat.

2. IMPLEMENTATION METHOD

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian asosiatif,
yakni penelitian yang menghubungkan antara dua variabel atau lebih, dengan hubungan kausal yaitu
hubungan yang bersifat sebab akibat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh iklim
organisasi (X1), kepemimpinan (X2) dan keadilan prosedural (X3) terhadap kepuasan kerja (Y) pada
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat (ESDM SUMBAR) .
Populasi

Sugiyono (2018:148), menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat sebanyak 72 orang.
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Non-probability Sampling yaitu teknik sampling
jenuh, teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan
sebagai sampel (Sugiyono, 2018:122-123).

Populasi penelitian ini berjumlah 72 orang sehingga peneliti menggunakan sampel jenuh, jadi
jumlah sampel penelitian ini adalah sebanyak 72 responden yang berasal dari pegawai dinas Energi

dan Sumber daya Mineral Sumatera Barat.

Variabel Penelitian
Variabel independen dalam penelitian ini adalah iklim organisasi (X1), kepemimpinan (X2)
dan keadilan prosedural (X3). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja (Y).

3. RESULTS AND DISCUSSION
Uji asumsi klasik
Uji normalitas
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Uji normalitas dilakukan dengan maksud memeriksa apakah terdistribusi normal atau tidak. Menurut
Ghozali (2017:42) pedoman yang dipakai dalam uji normalitas ini adalah menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov yaitu ;

a. Jika nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilitas (p) < 0,05 (taraf kepercayaan 95%), distribusi adalah
tidak normal.

b. Jika nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilitas (p) > 0,05 (taraf kepercayaan 95%), distribusi adalah
normal.

Adapun hasil pengolahan data untuk uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut ini :

Tabel 4.12. Uji Normalitas

Variabel Asymp.Sig Keterngan
Kepuasan Kerja (Y) 0,246 Normal
Iklim Organisasi (X1) 0,167 Normal
Kepemimpinan (X2) 0,924 Normal

Keadilan Prosedural (X3) 0,628 Normal

Sumber Lampiranhasil pengolahan data, 2021

Dari Tabel 4.12 diketahui bahwa nilai Asym.Sig (2-tailed) untuk variabel kepuasan kerja (YY) 0,246,
variabel iklim organisasi (X1) sebesar 0,167, variabel kepemimpinan (Xs) sebesar 0,924 dan variabel keadilan
prosedural (Xs3) sebesar 0,628, dari semua variabel penelitian nilainya lebih besar dari tingkat signifikan yang
digunakan pada penelitian ini (= 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel
penelitian berdistribusi normal, dengan demikian analisis regresi linear berganda dapat dilaksanakan karena
data telah berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat kasus
multikolinearitas antara sesama variabel bebas. Jika terdapat multikolinearitas maka, salah satu dari variabel
tersebut harus dieleminir atau dikeluarkan dari persamaan. Hasil uji multikolineritas dapat dilihat pada Tabel
4.13 di bawah ini.

Tabel 4.13
Hasil Uji Multikolonieritas
Variabel Tolerance VIF
Iklim Organisasi (X1) 0.805 1.243
Kepemimpinan (X2) 0.873 1.145
Keadilan Prosedural (X3) 0.914 1.094

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS tahun 2021

Berdasarkan hasil olahan data untuk uji multikolonieritas sebagaimana terlihat pada Tabel 4.13 di atas
diketahui bahwa nilai tolerance dari Collinearity Statistics lebih besar dari > 0,10 dan nilai VIF (Variance
Inflation Factor) untuk semua variabel bebas lebih kecil dari < 10,00 (sepuluh).

Hal ini menunjukkan bahwa tidak hubungan yang berarti antara sesama variabel bebas. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa data hasil penelitian ini tidak mengalami kasus multikolinearitas sehingga
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pengolahan data dengan regresi linear berganda dapat dilaksanakan karena tidak terdapat kasus
multikolinearitas antara sesama variabel bebas.

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable! Kepuasan Kera

Segression Sudentoed Rxsidal
N
/7

1 1 1 1
] ) A

Regression Standardized Preadioted Value

Sumber: Data Primer Diolah tahun 2021

Gambar 4.1
Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan gambar 4.1 dapat disimpulkan tidak terjadi kasus heterokedastisitas karena data tersebut
tersebar diatas sumbu 0 dan dibawah sumbu 0 dan sebaran data tidak membentuk sebuah pola.
Uji Autokorelasi

Tabel 4.14
Uji Autokorelasi
Model Durbin-Watson Keterangan
1 1.848 Tidak Autokorelasi

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 2021

Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat disimpulkan bahwa nilai Durbin Waston sebesar 1.848 jika nilai
Durbin Waston antara -2 sampai +2 maka tidak terjadi kasus autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Menurut Reswita Dan Rahim (2019) Persamaan regresi linier berganda menunjukkan arah
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah iklim organisasi, kepemimpinan dan keadilan prosedural, sedangkan variabel terikat
dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat.

Untuk pengaruh iklim organisasi, kepemimpinan dan keadilan prosedural terhadap kepuasan kerja sebagai
berikut :

Uji Parsial (Uji t)
Uji tdilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial
Tabel 4.15. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model B T Sig.
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Constan 4,038 1.970 0.053

Iklim Organisasi (X1) 0.373 3,725 0.000
Kepemimpinan (X2) 0.094 2.139 0.036
Keadilan Prosedural (X3) 0,272 2.685 0.009

Sumber : Lampiran Hasil Pengolahan Data, 2021

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dibuat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y = 4,038 + (0,373) (X1) + (0,094) (X2) + (0,272) (X3) + ¢
Dari persamaan di atas maka dapat diinterpretasikan beberapa hal, sebagai berikut :

a. Nilai Koefisien regresi dari konstanta kepuasan kerja pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera
Barat 4,038. angka tersebut menejelaskan bahwa jika faktor iklim organisasi (X1), faktor kepemimpinan
(X2), dan faktor keadilan prosedural (X3), konstan atau X=0, maka kepuasan kerja 4,038.

b. Nilai Koefisien regresi dari variabel iklim organisasi sebesar (0,373) yang berarti jika iklim organisasi
meningkat 1 satuan maka kepuasan kerja akan meningkat sebanyak 0,373 satuan. Hal ini berarti semakin
meningkatnya iklim organisasi maka akan meningkat juga kepuasan kerja (pengaruh positif)

c. Nilai Koefisien regresi dari variabel kepemimpinan sebesar (0,094) yang berarti jika kepemimpinan
meningkat 1 satuan maka kepuasan kerja akan meningkat sebanayak 0,094 satuan. Hal ini berarti semakin
meningkatnya kepemimpinan maka akan meningkat juga kepuasan kerja (pengaruh positif).

d. Nilai Koefisien regresi dari variabel keadilan prosedural sebesar (0,272) yang berarti jika keadilan prosedural
meningkat 1 satuan maka kepuasan kerja akan meningkat sebanayak 0,272 satuan. Hal ini berarti semakin
meningkatnya keadilan prosedural maka akan meningkat juga kepuasan kerja (pengaruh positif).

Dari tabel diatas dapat dijelaskan uji t berikut :

1. Variabel iklim organisasi dengan t hitung 3,725 dan nilai (sig=0,000< 0,05) dengan df 72-4 = 68 maka
diperoleh t tabel sebesar 1,667. Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa t hitung > t tabel atau 3,725 > 1,667
artinya H1 diterima dan HO ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat.

2. Variabel kepemimpinan dengan t hitung 2,139 dan nilai (sig=0,036< 0,05) dengan df 72-4 = 68 maka
diperoleh t tabel sebesar 1,667. Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa t hitung > t tabel atau 2,139 > 1,667
artinya H2 diterima dan HO ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat.

3. Variabel keadilan prosedural dengan t hitung 2,685 dan nilai (sig=0,009< 0,05) dengan df 72-4 = 68 maka
diperoleh t tabel sebesar 1,667. Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa t hitung > t tabel atau 2,685 > 1,667
artinya H3 diterima dan HO ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa keadilan prosedural berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera
Barat.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh secara keseluruhan dari variabel independen dengan
variabel dependent. Dari hasil program SPSS V.16 diketahui nilai F hitung pada tabel Anova sebagai
berikut :

Tabel 4.16
Hasil Uji Kelayakan (Uji F)
\ Model | F \ Sig
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1Regresion | 15,056 000"
Sumber :Hasil pengolahan data, 2021

Berdasarkan tabel 4.16 uji F diketahui bahwa nilai F hitung > F tabel 15,056 > 2,740 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini berarti secara bersama-sama variabel iklim
organisasi, kepemimpinan dan keadilan prosedural berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat.

Koefisien Determinan (R-Square)
Koefeisien determinasi berguna untuk melihat kontribusi pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel iklim
organisasi, kepemimpinan dan keadilan prosedural terhadap kepuasan kerja pada Dinas
Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat.

Tabel 4.17
Uji R-Square
Model R-Square

1 0.399
Sumber : Lampiran hasil pengolahan data, 2021

Berdasarkan tabel 4.17 nilai koefisen determinasi kepuasan kerja pada Dinas Energi
dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat ditujukan dengan nilai R-Square sebesar 0.399
(39,9%) hal ini berarti kontribusi iklim organisasi, kepemimpinan dan keadilan prosedural
mempengaruhi kepuasan kerja pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat
adalah 39,9% sedangkan sisanya 60,1% dipengaruhi oleh variabel lain.

Pembahasan

Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kepuasan Kerja pada Dinas Energi dan Sumber Daya
Mineral Sumatera Barat
Koefisen regresi variabel iklim organisasi dengan nilai t hitung 3,725 dan nilai (sig=0,000

< 0,05) dengan df 72-4 = 68 maka diperoleh t tabel sebesar 1,667. Dari hasil diatas dapat dilihat
bahwa t hitung > t tabel atau 3,725 > 1,667 artinya H1 diterima dan HO ditolak. Maka dapat
disimpulkan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Falahi (2019:22) ditunjukkan dengan
nilai t hitung sebesar 2,235 nilai t tabel sebesar 1,659, sehingga nilai t hitung > tabel, dan taraf
signifikansinya sebesar 0,002< 0,05, sehingga dapat dikatakan ada pengaruh yang signifikan antara
iklim organisasi terhadap kepuasan kerja.
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Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja pada Dinas Energi dan Sumber Daya
Mineral Sumatera Barat
Koefisen regresi variabel kepemimpinan dengan nilai t hitung 2,139 dan nilai (sig=0,036 <

0,05) dengan df 72-4 = 68 maka diperoleh t tabel sebesar 1,667. Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa
t hitung > t tabel atau 2,139 > 1,667 artinya H2 diterima dan HO ditolak. Maka dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada Dinas Energi
dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khair (2019:86) ditunjukkan dengan
nilai t hitung sebesar 2,235 nilai t tabel sebesar 1,661, sehingga nilai t hitung > tabel, dan taraf
signifikansinya sebesar 0,013< 0,05, sehingga dapat dikatakan ada pengaruh yang signifikan antara
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Keadilan Prosedural terhadap Kepuasan Kerja pada Dinas Energi dan Sumber
Daya Mineral Sumatera Barat.
Koefisen regresi variabel keadilan prosedural dengan nilai t hitung 2,685 dan nilai

(sig=0,000 < 0,09) dengan df 72-4 = 68 maka diperoleh t tabel sebesar 1,667. Dari hasil diatas dapat
dilihat bahwa t hitung > t tabel atau 2,685 > 1,667 artinya H3 diterima dan HO ditolak. Maka dapat
disimpulkan bahwa keadilan prosedural berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Safina (2020:47) ditunjukkan dengan
nilai t hitung sebesar 5,335 nilai t tabel sebesar 1,673, sehingga nilai t hitung > tabel, dan taraf
signifikansinya sebesar 0,001< 0,05, sehingga dapat dikatakan ada pengaruh yang signifikan antara
keadilan prosedural terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Iklim Organisasi, Kepemimpinan dan Keadilan Prosedural terhadap Kepuasan
Kerja pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat.
Berdasarkan uji F diketahui bahwa nilai F hitung > F tabel atau 15,056 > 2,740 dengan nilai

signifikansi sebesar 0,00 (p<0,05). Hal ini berarti secara bersama-sama variabel iklim organisasi,
kepemimpinan dan keadilan prosedural berpengaruh bersama-sama terhadap kepuasan kerja pada
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat. Nilai koefisien determinasi kepuasan kerja
pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat dengan R Square sebesar 0,399 hal ini
berarti besarnya pengaruh iklim organisasi, kepemimpinan dan keadilan prosedural terhadap
kepuasan kerja adalah 39,9% sedangkan sisanya 60,1% dipengaruhi oleh variabel lain.

4. CONCLUSION
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

1. Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian yang dilakukan untuk menilai tingkat capaian
responden (TCR), menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja (Y) dalam kategori baik, variabel
iklim organisasi (X1) dalam kategori baik, variabel kepemimpinan (X2) dalam kategori baik, dan
variabel keadilan procedural dalam kategori baik.

2. Secara parsial, iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat.

3. Secara parsial, kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat.
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. Secara parsial, keadilan prosedural berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat.

. Secara simultan, variabel iklim organisasi, kepemimpinan dan keadilan prosedural berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
Sumatera Barat.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti menyarankan pada Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral Sumatera Barat untuk meningkatan keadilan prosedural. Pegawai
menginginkan dalam membuat atau pengambilan sebuah keputusan agar melibatkan semua pihak
yang ada dilingkungan ESDM SUMBAR, tidak hanya petinggi instansi saja tapi juga termasuk
staff dan tenaga non PNS sehingga setiap anggota organisas merasa terlibat didalamnya.

Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk meneliti variabel
yang sama ataupun berbeda, selain itu peneliti mengharapkan peneliti selanjutnya mencari faktor
lain yang lebih berpengaruh terhadap variabel Y, apalagi khususnya dengan objek yang sama.
Peneliti merekomendasikan untuk faktor pengembangan karir dan kompensasi yang
kemungkinan lebih berpengaruh besar terhadap kepuasan kerja karyawan.

Bagi instansi yang terkait, hasil penelitian ini menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi
perusahaan dalam mengambil kebijakan mengenai pengaruh iklim organisasi, kepemimpinan dan
keadilan prosedural dalam hubungannya dengan kepuasan kerja pegawai.

Peneliti menyadari adanya faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai pada Dinas
Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat selain variabel-variabel yang diteliti dalam
penelitian ini. Maka dari itu peneliti menyarankan sudah seharusnya Dinas Energi dan Sumber
Daya Mineral Sumatera Barat juga memperhatikan faktor-faktor lain tersebut. Apabila semua
faktor tersebut diperhatikan maka hal tersebut dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai pada
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat
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